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Perhitungan uji homogenitas
1. Dihitung rata-rata hasil uji siplo dan duplo (Xt) 

dengan rumus Xt,. = (Xt,1 + Xt,2)/2, dimana hasil
uji ke-1 (Xt,1) dan ke-2 (Xt,2)

2. Dihitung selisih absolut (Wt) dari hasil siplo dan
duplo dengan rumus Wt= Xt,1 – Xt,2

3. Dihitung rata-rata umum (general average) dengan
simbol Xr.,. dengan rumus Xr.,.= ΣXt / g, dimana g 
adalah jumlah contoh yang digunakan

4. Dihitung standar deviasi dari rata-rata contoh (Sx) 
dengan rumus:



5. Dihitung standar deviasi within samples (Sw) 
dengan rumus:

6. Dihitung standar deviasi between samples (Ss) 
dengan rumus:

7. Sampel dinyatakan homogen apabila Ss ≤ 0.3 σ 

• Nilai σ untuk pemeriksaan bahan kontrol bisa
ditetapkan melalui CVHorwitz

CVHorwitz = 2 1-0,5logC



Contoh Uji Homogenitas 

• Terdapat 50 vial serum kontrol (@ 1 ml) dan secara 
random diambil 10 kemasan contoh yaitu no. 4, 6, 
10, 14, 17, 24, 37, 39, 44 dan 50. 

• Kesepuluh contoh tersebut kemudian dibagi 2, dan 
masing-masing diuji kadarnya (duplo). 

• Pengujian dilakukan segera setelah masing masing 
serum kontrol dibagi dua. 

• Hasil pemeriksaan dan perhitungan yang 
diperlukan dalam uji homogenitas dimasukkan 
dalam tabel



Xt,.         = Rerata data simplo dan duplo

Xr.,.        = Rerata perbedaan data simplo dan duplo n sampel  ke-1 hingga ke-10

Wt          = Perbedaan data simplo dan duplo dimutlakkan

g             = Jumlah sampel (10)

Sw          = Standar deviasi antara simplo dan duplo

Sx2 = Σ(Xt-Xr)2/(g-1) = 2,11

Sw2= ΣWt2/2g = 3,95

Sw2/2 = 1,97

Ss =

Ss  = 2,11 - 1,97 = 0,14 0,37

I II

1.(4) 102 103 102,50 0,26 0,07 1 1,00

2. (14) 104,2 101 102,59 0,35 0,12 3,17 10,05

3. (27) 109,7 102 105,84 3,60 12,98 7,68 58,98

4. (34) 101 101 101,00 -1,24 1,53 0 0,00

5. (47) 102,7 102 102,33 0,09 0,01 0,66 0,44

6. (59) 102 101 101,50 -0,74 0,54 1 1,00

7. (64) 100 101 100,50 -1,74 3,02 1 1,00

8. (70) 101 102 101,50 -0,74 0,54 1 1,00

9. (85) 101 103 102,00 -0,24 0,06 2 4,00

10. (97) 102 103 102,62 0,38 0,14 1,23 1,51

Σ 1.022,37 Σ 19,01 Σ 78,98

Xr 102,24 σ 2,21 18,19

Wt Wt2Kode 

sampel

Hasil Pem
Xt Xt-Xr (Xt-Xr) 2



CV Horwitz = 2 
1-0,5logC

Konsentrasi (Rerata konsentrasi) = 102,24

Satuan = persen(perseratus)

Fraksi konsentrasi (C) = 1,0224

Log C = 0,009621

0,5 log C = 0,004810

1-0,5 Log C = 0,995190

2 
1-0,5logC = 1,993342

CVHorwitz = 1,993342

0,3σ (0,3 x CV Horwitz) = 0,60

Serum kontrol dinyatakan homogen karena

 Ss ≤ 0.3 σ ( 0,37 ≤  0,60 )



Uji Stabilitas 

• Bahan kontrol harus dilakukan uji stabilitas, 
untuk membuktikan stabil dan memastikan
tidak mengalami perubahan yang signifikan
selama penyimpanan. 



• Persyaratan uji stabilitas :
1. Uji stabilitas harus dilakukan di laboratorium dan

kondisi yang sama dengan uji homogenitas.
2. Digunakan metode pemeriksaan yang sama

dengan uji homogenitas
3. Digunakan tenggang waktu analisis pada uji

stabilitas.



Perhitungan uji stabilitas

1. Dihitung rerata pemeriksaan yang pertama yang 
diperoleh pada uji homogenitas (Xr) dan
pemeriksaan yang kedua (Yr) pada uji stabilitas .

2. Dihitung selisih rerata hasil pemeriksaan yang 
diperoleh pada uji homogenitas (Xr) dengan rerata 
hasil yang diperoleh pada uji stabilitas (Yr )

3. Bahan kontrol dinyatakan stabil apabila: 
Ixr – yrI≤ 0,3 σ



Contoh 
Uji Stabilitas 

102.24 - 102.17 = 0.07 ≤ 0.6

Sebagaimana dipersyaratkan dalam ISO 13528:2005 dan SNI ISO/IEC 17043:2010 

bahwa sampel dinyatakan stabil apabila [xr-yr] ≤ 0,3 σ.

Yt

(Rerata Ya dan Yb)

Ya Yb

2 101.00 102.00 101.50

7 104.00 102.00 103.00

9 102.00 102.00 102.00

102.17

Setelah disimpan 

Yr = 

Kode sampel

Hasil Pemeriksaan



FAKTOR-FAKTOR YANG PERLU DIPERTIMBANGKAN DALAM 
MEMILIH  BAHAN KONTROL

1. Shelf Life dari bahan kontrol tersebut.

2. Price ( harga ).

3. Clinically relevant levels, apakah sesuai dengan 
keadaan klinis.

4. Matrix Effects bahan ( sehingga mempunyai 
kemiripan sifat dengan bahan uji ( sampel) ).

5. Program uji banding antar Lab yang telah di ikuti 
bahan kontrol tersebut.








